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ABSTRAK 

Osteoarthritis merupakan penyakit radang sendi yang paling banyak menyebabkan kecacatan pada 

lansia. Di Indonesia, prevalensi osteoartritis mencapai 5% pada usia 61 tahun. Untuk osteoartritis 

lutut prevalensinya cukup tinggi yaitu 15,5% pada pria dan 12,7% pada Wanita. Diagnosis klinis 

dari Osteoarthritis (OA) umumnya meliputi rasa nyeri dan kekakuan pada sendi, disertai mobilitas 

sendi yang berkurang. Penurunan fungsi sendi, kaki menjadi pincang, kesulitan dalam naik tangga, 

ketidakmampuan berjalan jauh, atau keterbatasan untuk melakukan aktivitas sehari-hari dapat 

menjadi alasan pasien untuk mencari pertolongan medis. Salah satu terapi non-farmakologi yang 

dapat digunakan adalah strengthening exercise. Stretching maupun strengthening adalah aktivitas 

yang berfungsi meningkatkan fleksibilitas otot dan jangkauan gerakan persendian serta 

meregangkan otot. Metode : Penelitian ini mengakses PubMed dan pencarian luas pada google 

scholar dan gerbang garuda untuk artikel berbahasa Indonesia. Pencarian dilakukan dengan 

mengkombinasi kata kunci: “Strengthening Exercise”, “Kemampuan Fungsional”, “Lansia”. 

Partisipan pada studi ini adalah pasien lansia dengan osteoarthtritis genue yang mememnuhi 

kriteria inklusi. Hasil : Hasil dari penelitian ini terdapat peningkatan kemampuan fungsional lansia 

setelah diberikan implementasi keperawatan terapi nonfarmakologi dengan cara penerapan 

Strengthening Exercise selama 3 hari berturut-turut dalam 1 minggu, dimana diperoleh data ada 

peningkatan skor index Barthel dengan nilai kenaikan sebanyak skor 3 atau masih dalam kategori 

ketergantungan ringan tetapi terdapat kenaikan angka ketergantungan/ aktivitas index Barthel 

dengan kenaikan skor pada hari ke 2 dari 12 menjadi 14 dan hari ke 3 dari 14 menjadi 15. Hal 

tersebut menunjukan bahwa ada peningkatan kemampuan fungsional pada Tn. N setelah diberikan 

implementasi keperawatan terapi non farmakologi dengan cara Strengthening Exercise. Simpulan : 

Studi ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak institusi pendidikan, profesi kesahatan dan 

instasi kesehatan dalam pengaplikasian terapi non farmakologi Strengthening exercise pasien 

dengan diagnose gangguan mobilitas fisik. 

Kata Kunci: Kemampuan Fungsional, Lansia, Strengthening Exercise. 

PENDAHULUAN  

Menurut BKKBN (2022) dan The United Nations Population Fund (UNFPA) tahun 

2022 Indonesia sebagai negara berkembang termasuk dalam 33 negara yang mempunyai 

populasi lansia paling banyak di dunia. Indonesia mempunyai lansia dengan usia 60 tahun 

ke atas sebanyak 10, 8 persen atau 29, 3 juta orang. Hal tersebut diprediksi akan terus 

mengalami peningkatan pada tahun 2050 (BKKBN, 2022). Berdasarkan Badan Pusat 

Statistik (2023), menunjukkan bahwa pada tahun 2022 rasio prevalensi lansia dari angka 

10,48 % naik menjadi 11,75% pada tahun 2023, hal tersebut mengindikasikan bahwa 100 

penduduk usia produktif menanggung sebanyak 17 lansia, atau dengan kata lain, satu 

orang lansia didukung oleh 6 penduduk usia produktif. Peningkatan jumlah lansia yang 

diprediksi naik setiap tahunnya tentu disertai dengan masalah kesehatan yang akan muncul 

akibat dari kondisi lansia tersebut.  

Menurut Rachmah & Mujiadi (2022), lanjut usia atau disingkat dengan Lansia 

merupakan seseorang yang telah mencapai usia lebih dari 60 tahun ke atas. Setiap 

makhluk hidup akan mengalami semua proses yang dinamakan tua atau menjadi tua.  
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Proses menua tersebut bukanlah suatu penyakit, tetapi merupakan proses yang 

berangsur-angsur mengakibatkan perubahan kumulatif, dimana terdapat proses 

menurunnya daya tahan tubuh dalam menghadapi rangsangan dari dalam dan luar tubuh 

(Rachmah & Mujiadi, 2022).  

Menurut Kholifah (2016) membagi ciri lansia menjadi empat bagian, salah satu ciri 

tersebut adalah lansia merupakan periode kemunduran. Kemunduran pada lansia sebagian 

datang dari factor fisik dan factor psikologis. Faktor fisik juga menjadi masalah yang 

dihadapi lansia, dimana fisik yang mulai melemah menimbulkan masalah penyakit 

degeneratif seperti radang persendian. Keluhan muncul ketika lansia melakukan aktivitas 

yang cukup berat misalnya mengangkat beban yang berlebih maka akan dirasakan nyeri 

pada persendiaannya (Mujiadi, Rachmah 2022).  

Factor fisik tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

nomor 67 tahun 2015 menyatakan bahwa ada 7 besar penyakit yang sering dijumpai pada 

lansia di Indonesia, salah satunya adalah Osteoarhtritis.  

Di Indonesia Osteoarthritis merupakan penyakit radang sendi yang paling banyak 

menyebabkan kecacatan pada lansia. Di Indonesia, prevalensi osteoartritis mencapai 5% 

pada usia 61 tahun. Untuk osteoartritis lutut prevalensinya cukup tinggi yaitu 15,5% pada 

pria dan 12,7% pada wanita (Swandari, 2022). Provinsi Nusa Tenggara (NTT) merupakan 

provinsi dengan prevalensi OA tertinggi sekitar 33,1%, sedangkan prevalensi di Jawa 

Timur sekitar 27%.6 (Siwi, ken 2022). Keseluruhan provinsi di Indonesia pada tahun 2023 

memiliki persentase lansia di atas 6 persen. Bahkan, terdapat 18 provinsi di antaranya 

sudah melebihi 10 persen, sehingga dikategorikan sebagai provinsi dengan struktur 

penduduk tua. Provinsi DI Yogyakarta menempati posisi teratas dengan persentase lansia 

sebesar 16,02 persen. Jawa Timur dan Jawa Tengah menyusul dengan persentase lansia 

sekitar 15 persen dan diikuti oleh Bali dan Sulawesi Utara dengan persentase lansia sekitar 

13 persen (BPS, 2023). Sedangkan menurut Dinsos Kota Pekalongan (2023) jumlah lansia 

di kota Pekalongan sebanyak 25.480 dari total populasi 264.439. Dari data Badan Pusat 

Statistic (2023) presentase lansia yang mengalami keluhan kesehatan di provinsi Jawa 

Tengah di perkotaan sebesar 43,78% dan pedesaan sebesar 40,45% sehingga memerlukan 

suatu terapi.  

Diagnosis klinis dari Osteoarthritis (OA) umumnya meliputi rasa nyeri dan 

kekakuan pada sendi, disertai mobilitas sendi yang berkurang, tanpa adanya presentasi 

sistemik seperti demam (Zaki,Achmad 2013). Penurunan fungsi sendi, kaki menjadi 

pincang, kesulitan dalam naik tangga, ketidakmampuan berjalan jauh, atau keterbatasan 

untuk melakukan aktivitas sehari-hari dapat menjadi alasan pasien untuk mencari 

pertolongan medis. 

Prevalensi osteoarthritis total di Indonesia 34,3 juta orang pada tahun 2002 dan 

mencapai 36,5 juta orang pada tahun 2007. Diperkirakan 40% dari populasi usia diatas 70 

tahun menderita osteoarthritis, dan 80% pasien osteoarthritis mempunyai keterbatasan 

gerak dalam berbagai derajat dari ringan sampai berat yang berakibat mengurangi kualitas 

hidupnya karena prevalensi yang cukup tinggi. Kasus osteoarthritis pada umumnya terjadi 

pada lutut, atau biasa disebut dengan osteoarthritis genu (OA genu). OA genu dapat 

ditandai dengan adanya keluhan nyeri hebat disekitar lutut dan terhambatnya mobilitas 

sendi atau penurunan kemampuan fungsional lansia (Widyasari, dkk 2022). 

Kemampuan fungsional merupakan proses untuk mengetahui kemampuan seseorang 

dalam melakukan aktivitas spesifik dimana didalamnya terdapat hubungan dengan 

rutinitas kehidupan sehari-hari yang terintegrasi dalam lingkungan aktivitasnya. 

Sedangkan ketidakmampuan fungsional yaitu ketidakmampuan seseorang dalam 
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melaksanakan kegiatan atau suatu aktivitas tertentu sebagaimana layaknya orang normal 

yang disebabkan oleh kondisi kehilangan atau ketidakmampuan baik fisiologis, psikologis, 

maupun kelainan struktur atau fungsi anatomis (Abdurrachman, 2019). Gangguan 

aktivitas fisik terjadi akibat berkurangnya stabilitas sendi dan kelemahan otot kuadrisep 

disebabkan atropi otot dan inhibisi otot atrogenik, atropi otot terjadi karena keterbatasan 

gerak akibat nyeri lutut (Lonica, Thesa 2020). 

Saat ini terdapat banyak terapi yang dapat dipergunakan sebagai sarana dalam upaya 

meningkatkan kemampuan otot sendi lutut atau kemampuan fungsional seseorang. Salah 

satu terapi non-farmakologi yang dapat digunakan adalah strengthening exercise. 

Strengthening adalah aktivitas yang berfungsi meningkatkan fleksibilitas otot dan 

jangkauan gerakan persendian serta meregangkan otot. The Crossfit Journal Article (2016) 

mengemukakan bahwa stretching sangat efektif dilakukan untuk meningkatkan 

fleksibilitas otot dan sendi sehingga dapat memberikan efek penurunan atau hilangnya 

rasa nyeri pada persendian. Latihan ini juga dapat meningkatkan aliran darah, juga 

memperkuat tulang (Monayo, Akuba 2019). 

Penelitian Kombinasi terapi edukasi dan stretching exercise dilakukan oleh Yohanes 

Deo Fau, dkk (2022) selama 4 hari, penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa edukasi 

treatment kombinasi strengthening exercise sangat berpengaruh terhadap perubahan 

activity daily living dan range of motion pada kondisi knee osteoarthritis. Pengujian 

hipotesis yang dilakukan pada kelompok perlakuan didapatkan hasil bahwa edukasi 

treatment kombinasi strengthening exercise berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pergerakan lingkup gerak sendi atau range of motion serta peningkatan derajat aktivitas 

fungsional.  

Berdasarkan latar belakang diatas dimana prevalensi jumlah lansia dengan keluhan 

kesehatan osteoarthritis semakin meningkat setiap tahunnya, peneliti tertarik melakukan 

penerapan non-farmakologis dengan judul “ Analisa peningkatan kemampuan fungsional 

pada lansia dengan osteoarthritis genue terhadap pemberian strengthening exercise”. 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode study kasus evidence based practice 

(EBP) menggunakan 1 responden yang diteliti dengan masalah keperawatan Diagnosa 

Gangguan Mobilitas fisik berhubungan dengan kekakuan sendi dan nyeri kronik 

berhubungan dengan kondisi musculoskeletal kronik, diberikan implementasi keperawatan 

terapi nonfarmakologi dengan cara penerapan Strengthening Exercise selama 3 hari 

berturut-turut dalam 1 minggu.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Menurut BKKBN (2022) dan The United Nations Population Fund (UNFPA) tahun 

2022 Indonesia sebagai negara berkembang termasuk dalam 33 negara yang mempunyai 

populasi lansia paling banyak di dunia. Indonesia mempunyai lansia dengan usia 60 tahun 

ke atas sebanyak 10, 8 persen atau 29, 3 juta orang. Hal tersebut diprediksi akan terus 

mengalami peningkatan pada tahun 2050 (BKKBN, 2022). Berdasarkan Badan Pusat 

Statistik (2023), menunjukkan bahwa pada tahun 2022 rasio prevalensi lansia dari angka 

10,48 % naik menjadi 11,75% pada tahun 2023, hal tersebut mengindikasikan bahwa 100 

penduduk usia produktif menanggung sebanyak 17 lansia, atau dengan kata lain, satu 

orang lansia didukung oleh 6 penduduk usia produktif. Peningkatan jumlah lansia yang 

diprediksi naik setiap tahunnya tentu disertai dengan masalah kesehatan yang akan muncul 

akibat dari kondisi lansia tersebut.  

Menurut Rachmah & Mujiadi (2022), lanjut usia atau disingkat dengan Lansia 

merupakan seseorang yang telah mencapai usia lebih dari 60 tahun ke atas. Setiap 
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makhluk hidup akan mengalami semua proses yang dinamakan tua atau menjadi tua. 

Proses menua tersebut bukanlah suatu penyakit, tetapi merupakan proses yang berangsur-

angsur mengakibatkan perubahan kumulatif, dimana terdapat proses menurunnya daya 

tahan tubuh dalam menghadapi rangsangan dari dalam dan luar tubuh (Rachmah & 

Mujiadi, 2022).  

Menurut Kholifah (2016) membagi ciri lansia menjadi empat bagian, salah satu ciri 

tersebut adalah lansia merupakan periode kemunduran. Kemunduran pada lansia sebagian 

datang dari factor fisik dan factor psikologis. Faktor fisik juga menjadi masalah yang 

dihadapi lansia, dimana fisik yang mulai melemah menimbulkan masalah penyakit 

degeneratif seperti radang persendian. Keluhan muncul ketika lansia melakukan aktivitas 

yang cukup berat misalnya mengangkat beban yang berlebih maka akan dirasakan nyeri 

pada persendiaannya (Mujiadi, Rachmah 2022).  

Factor fisik tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

nomor 67 tahun 2015 menyatakan bahwa ada 7 besar penyakit yang sering dijumpai pada 

lansia di Indonesia, salah satunya adalah Osteoarhtritis.  

Di Indonesia Osteoarthritis merupakan penyakit radang sendi yang paling banyak 

menyebabkan kecacatan pada lansia. Di Indonesia, prevalensi osteoartritis mencapai 5% 

pada usia 61 tahun. Untuk osteoartritis lutut prevalensinya cukup tinggi yaitu 15,5% pada 

pria dan 12,7% pada wanita (Swandari, 2022). Provinsi Nusa Tenggara (NTT) merupakan 

provinsi dengan prevalensi OA tertinggi sekitar 33,1%, sedangkan prevalensi di Jawa 

Timur sekitar 27%.6 (Siwi, ken 2022). Keseluruhan provinsi di Indonesia pada tahun 2023 

memiliki persentase lansia di atas 6 persen. Bahkan, terdapat 18 provinsi di antaranya 

sudah melebihi 10 persen, sehingga dikategorikan sebagai provinsi dengan struktur 

penduduk tua. Provinsi DI Yogyakarta menempati posisi teratas dengan persentase lansia 

sebesar 16,02 persen. Jawa Timur dan Jawa Tengah menyusul dengan persentase lansia 

sekitar 15 persen dan diikuti oleh Bali dan Sulawesi Utara dengan persentase lansia sekitar 

13 persen (BPS, 2023). Sedangkan menurut Dinsos Kota Pekalongan (2023) jumlah lansia 

di kota Pekalongan sebanyak 25.480 dari total populasi 264.439. Dari data Badan Pusat 

Statistic (2023) presentase lansia yang mengalami keluhan kesehatan di provinsi Jawa 

Tengah di perkotaan sebesar 43,78% dan pedesaan sebesar 40,45% sehingga memerlukan 

suatu terapi.  

Diagnosis klinis dari Osteoarthritis (OA) umumnya meliputi rasa nyeri dan 

kekakuan pada sendi, disertai mobilitas sendi yang berkurang, tanpa adanya presentasi 

sistemik seperti demam (Zaki,Achmad 2013). Penurunan fungsi sendi, kaki menjadi 

pincang, kesulitan dalam naik tangga, ketidakmampuan berjalan jauh, atau keterbatasan 

untuk melakukan aktivitas sehari-hari dapat menjadi alasan pasien untuk mencari 

pertolongan medis. 

Prevalensi osteoarthritis total di Indonesia 34,3 juta orang pada tahun 2002 dan 

mencapai 36,5 juta orang pada tahun 2007. Diperkirakan 40% dari populasi usia diatas 70 

tahun menderita osteoarthritis, dan 80% pasien osteoarthritis mempunyai keterbatasan 

gerak dalam berbagai derajat dari ringan sampai berat yang berakibat mengurangi kualitas 

hidupnya karena prevalensi yang cukup tinggi. Kasus osteoarthritis pada umumnya terjadi 

pada lutut, atau biasa disebut dengan osteoarthritis genu (OA genu). OA genu dapat 

ditandai dengan adanya keluhan nyeri hebat disekitar lutut dan terhambatnya mobilitas 

sendi atau penurunan kemampuan fungsional lansia (Widyasari, dkk 2022). 

Kemampuan fungsional merupakan proses untuk mengetahui kemampuan seseorang 

dalam melakukan aktivitas spesifik dimana didalamnya terdapat hubungan dengan 

rutinitas kehidupan sehari-hari yang terintegrasi dalam lingkungan aktivitasnya. 
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Sedangkan ketidakmampuan fungsional yaitu ketidakmampuan seseorang dalam 

melaksanakan kegiatan atau suatu aktivitas tertentu sebagaimana layaknya orang normal 

yang disebabkan oleh kondisi kehilangan atau ketidakmampuan baik fisiologis, psikologis, 

maupun kelainan struktur atau fungsi anatomis (Abdurrachman, 2019). Gangguan 

aktivitas fisik terjadi akibat berkurangnya stabilitas sendi dan kelemahan otot kuadrisep 

disebabkan atropi otot dan inhibisi otot atrogenik, atropi otot terjadi karena keterbatasan 

gerak akibat nyeri lutut (Lonica, Thesa 2020). 

Saat ini terdapat banyak terapi yang dapat dipergunakan sebagai sarana dalam upaya 

meningkatkan kemampuan otot sendi lutut atau kemampuan fungsional seseorang. Salah 

satu terapi non-farmakologi yang dapat digunakan adalah strengthening exercise. 

Strengthening adalah aktivitas yang berfungsi meningkatkan fleksibilitas otot dan 

jangkauan gerakan persendian serta meregangkan otot. The Crossfit Journal Article (2016) 

mengemukakan bahwa stretching sangat efektif dilakukan untuk meningkatkan 

fleksibilitas otot dan sendi sehingga dapat memberikan efek penurunan atau hilangnya 

rasa nyeri pada persendian. Latihan ini juga dapat meningkatkan aliran darah, juga 

memperkuat tulang (Monayo, Akuba 2019). 

Penelitian Kombinasi terapi edukasi dan stretching exercise dilakukan oleh Yohanes 

Deo Fau, dkk (2022) selama 4 hari, penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa edukasi 

treatment kombinasi strengthening exercise sangat berpengaruh terhadap perubahan 

activity daily living dan range of motion pada kondisi knee osteoarthritis. Pengujian 

hipotesis yang dilakukan pada kelompok perlakuan didapatkan hasil bahwa edukasi 

treatment kombinasi strengthening exercise berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pergerakan lingkup gerak sendi atau range of motion serta peningkatan derajat aktivitas 

fungsional.  

Berdasarkan latar belakang diatas dimana prevalensi jumlah lansia dengan keluhan 

kesehatan osteoarthritis semakin meningkat setiap tahunnya, peneliti tertarik melakukan 

penerapan non-farmakologis dengan judul “ Analisa peningkatan kemampuan fungsional 

pada lansia dengan osteoarthritis genue terhadap pemberian strengthening exercise”. 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode study kasus evidence based practice 

(EBP) menggunakan 1 responden yang diteliti dengan masalah keperawatan Diagnosa 

Gangguan Mobilitas fisik berhubungan dengan kekakuan sendi dan nyeri kronik 

berhubungan dengan kondisi musculoskeletal kronik, diberikan implementasi keperawatan 

terapi nonfarmakologi dengan cara penerapan Strengthening Exercise selama 3 hari 

berturut-turut dalam 1 minggu. 

 

KESIMPULAN 

1. Tingkat kemampuan fungsional pada Tn.N sebelum dilakukan terapi Strengthening 

exercise berada dalam kategori ketergantungan ringan dengan skor 12. 

2. Tingkat kemampuan fungsional pada Tn.N setelah dilakukan terapi Strengthening 

exercise masih dalam kategori ketergantungan ringan tetapi terdapat kenaikan angka 

ketergantungan. 

3. Hasil penerapan intervensi terapi Strengthening exercise yang dilakukan selama 3 hari 

pertemuan didapatkan hasil bahwa terdapat peningkatan sebanyak 3 skor kemampuan 

fungsional dari 12 menjadi 15. Kenaikan tersebut terdapat pada bagian Pengguanaan 

toilet/ WC (keluar masuk WC, melepas/ memakai celana, cebok, menyiram), Berubah 

posisi dari berbaring ke duduk, Berpindah/ berjalan. 

Saran 

1. Bagi institusi pendidikan  
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Hasil karya ilmiah akhir dapat menjadi tambahan literature terkait kemampuan 

meningkatkan kemapuan fungsional khusunya pada lansia dengan osteoarthritis. 

2. Bagi profesi kesehatan 

Hasil karya ilmiah akhir dapat menjadi tambahan literature dalam memberikan 

asuhan keperawatan tentang penerapan Strengthening exercise terhadap peningkatan 

kemampuan fungsional lansia. 

3. Bagi instansi kesehatan 

Hasil karya ilmiah akhir dapat menjadi tambahan literature tentang penerapan terapi 

Strengthening exercise dengan kemampuan meningkatkan fungsional lansia khususnya 

institusi Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. 
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